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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap upaya K.H Abdullah 

Efendi Ritonga dalam meluruskan amaliah umat Islam di Kecamatan Dolok, dapat 

disimpulkan bahwa proses pembinaan keagamaan yang dilakukan beliau 

merupakan bentuk dakwah transformatif yang berakar kuat pada konteks sosial-

budaya masyarakat setempat. Pelurusan amaliah tidak dipahami sebagai upaya 

penyeragaman praktik keagamaan secara kaku, melainkan sebagai proses bertahap 

untuk menumbuhkan kesadaran beragama yang berlandaskan aqidah tauhid, 

pemahaman fiqh yang benar, dan pengamalan ibadah sesuai tuntunan syariat 

Islam (Shihab, 2017). 

Pertama, terkait metode dan strategi, K.H Abdullah Efendi Ritonga 

menerapkan pendekatan dakwah edukatif dan persuasif yang berorientasi pada 

pembinaan jangka panjang. Strategi utama yang digunakan meliputi pengajian 

rutin berbasis kitab klasik, pembelajaran praktik ibadah secara langsung (learning 

by doing), pendirian serta penguatan lembaga pendidikan Islam nonformal dan 

formal, serta keteladanan personal dalam kehidupan sosial masyarakat. 

Pendekatan ini mencerminkan model dakwah kultural yang menempatkan ulama 

sebagai pendidik dan pembimbing moral, bukan sekadar penyampai ceramah 

normatif. Dengan metode tersebut, pelurusan amaliah tidak dilakukan secara 

konfrontatif, melainkan melalui internalisasi nilai yang perlahan namun mengakar 

ibarat menanam pohon iman, bukan menempel stiker kesalehan. 

Kedua, dari sisi tantangan, proses pembinaan amaliah umat Islam di 

Kecamatan Dolok menghadapi berbagai hambatan struktural dan kultural. 

Tantangan utama meliputi kuatnya tradisi lokal yang telah menyatu dengan 

praktik keagamaan, rendahnya tingkat pendidikan keislaman masyarakat pada fase 

awal pembinaan, keterbatasan sarana pendidikan dan literatur keagamaan, serta 

resistensi sebagian masyarakat terhadap perubahan praktik yang telah dianggap 

sebagai “warisan leluhur. Dalam perspektif sosiologi agama, kondisi ini 



87  

 

menunjukkan bahwa perubahan amaliah tidak hanya berkaitan dengan aspek 

teologis, tetapi juga menyentuh dimensi identitas, memori kolektif, dan struktur 

sosial masyarakat. 

Namun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa tantangan-tantangan 

tersebut tidak menjadi penghalang absolut. Melalui konsistensi dakwah, kesabaran 

pedagogis, dan kemampuan membaca konteks sosial, K.H Abdullah Efendi 

Ritonga mampu membangun kepercayaan masyarakat secara gradual. 

Transformasi amaliah umat Islam di Kecamatan Dolok tidak terjadi secara instan, 

tetapi berlangsung sebagai proses sosial-keagamaan yang berkelanjutan dari 

praktik keagamaan simbolik menuju pemahaman yang lebih reflektif dan rasional. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa upaya K.H Abdullah Efendi 

Ritonga dalam meluruskan amaliah umat Islam di Kecamatan Dolok merupakan 

contoh nyata peran ulama lokal sebagai agen perubahan sosial-keagamaan. 

Kontribusi beliau tidak hanya berdampak pada perbaikan praktik ibadah umat, 

tetapi juga pada pembentukan kesadaran keislaman yang lebih matang, inklusif, 

dan berorientasi pada nilai-nilai substansial Islam. Temuan ini mempertegas 

bahwa pembinaan amaliah umat merupakan fondasi penting dalam pembangunan 

masyarakat Muslim yang beradab karena peradaban besar selalu dimulai dari 

pembenahan praktik kecil yang dilakukan secara konsisten. 

5.2 Implikasi dan Kontribusi  

Penelitian mengenai peran K.H Abdullah Efendi Ritonga dalam dinamika 

keagamaan masyarakat Muslim di Kecamatan Dolok memberikan sejumlah 

implikasi penting bagi kajian dakwah dan pembinaan umat Islam di tingkat lokal. 

Implikasi utama penelitian ini terletak pada pemahaman bahwa perubahan dan 

penguatan amaliyah keagamaan tidak dapat dilepaskan dari kepemimpinan ulama 

yang memiliki sensitivitas sosial dan kemampuan membaca konteks budaya 

masyarakat. Kehadiran K.H Abdullah Efendi Ritonga menunjukkan bahwa 

dakwah yang efektif bukan semata-mata berorientasi pada koreksi normatif, tetapi 

juga pada strategi edukatif, persuasif, dan gradual yang mampu menjembatani 

antara ajaran Islam dan tradisi lokal yang telah mengakar.  
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Implikasi lainnya adalah penguatan kesadaran bahwa dinamika keagamaan 

masyarakat bersifat prosesual, sehingga memerlukan pendekatan pembinaan yang 

berkelanjutan, dialogis, dan berbasis keteladanan, bukan pendekatan koersif yang 

berpotensi memicu resistensi kultural. Selain itu, penelitian ini juga berimplikasi 

pada pengembangan model pembinaan keagamaan berbasis komunitas. Praktik 

dakwah yang dilakukan K.H Abdullah Efendi Ritonga melalui majelis taklim, 

penguatan fikih praktis, dan pembinaan tanggung jawab sosial umat menunjukkan 

pentingnya partisipasi aktif masyarakat dalam membangun kehidupan keagamaan 

yang lebih sadar, inklusif, dan fungsional. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan wawasan tentang peran ulama sebagai agen perubahan sosial-

keagamaan (religious social change agent) yang tidak hanya berfungsi sebagai 

penyampai ajaran, tetapi juga sebagai mediator budaya dan pembangun solidaritas 

umat. 

Adapun kontribusi penelitian ini terletak pada dokumentasi akademik yang 

sistematis mengenai peran ulama lokal dalam membentuk dinamika amaliyah 

keagamaan masyarakat Muslim pedesaan, yang selama ini relatif kurang 

mendapat perhatian dalam kajian keislaman arus utama. Penelitian ini 

memperkaya khazanah studi Islam Indonesia dengan menghadirkan narasi empiris 

tentang bagaimana Islam dipraktikkan, dinegosiasikan, dan dibina dalam konteks 

sosial-budaya lokal (Azra, 2015). Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi 

rujukan bagi akademisi, praktisi dakwah, dan pemangku kebijakan keagamaan 

dalam merumuskan strategi pembinaan umat yang lebih kontekstual, humanis, dan 

berorientasi pada keberlanjutan kehidupan keagamaan masyarakat 

5.3 Saran  

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi akademik yang signifikan 

dalam memperkaya pemahaman mengenai praktik kepemimpinan dan inovasi. 

Khususnya dalam pengembangan pendidikan islam di tinggat lokal. Kajian yang 

berangkat dari konteks seperti kecamatan Dolok menunjukkan bahwa dinamika 

sosial, budaya, dan keagamaan setemat memiliki peran strategis dalam 

membentuk model kepemimpinan pendidikan yang adaptif dan berkelanjutan. 
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Oleh karena itu penelitian sejenis yang mengangkat pengalaman lokal di berbagai 

daerah di Indonesia sangat penting untuk menghasilkan pembelajaran kontekstual 

yang dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan pendidikan islam di wilayh 

lainnya karena pendidikan seperti dakwah, tidak pernah lahir di ruang hampa. 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan, 

terutama terkait kemungkinan adanya data historis, arsip local atau kesaksian lisan 

yang belum sepennuhnya terjangkau atau terdokumentasikan secara sistematis. 

Kondisi ini terlepas dari karakter sumber sejarah lokal yang sering kali tersebar 

dalam ingatan kolektif masyarakat dan belum terdigitalisasi. Oleh sebab itu 

penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkombinasikan pendekatan historis 

dengan metode sejarah lisan, etnografi keagamaan, serta penelusuran arsip 

keluarga dan Lembaga keagamaan guna memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai peran K.H Abdullah Efendi Ritongan dalam proses 

pengembangan islam di kecamatan Dolok 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagi referensi akademik 

maupun patik bagi pemangku kepentingan sepeti Lembaga pendidikan islam, 

tokoh agaman dan pengambilan kebijakan, baik di tingkat local maupun nasional. 

Lebih jauh lagi, penelitian ini diaharapkan mampu menginspirasi kajian akademik 

lanjutan yang tidak hanya mendokumentasikan peran tokoh ulama local, tetapi 

juga menempatkan mereka sebagai agen perubahan sosial dan intelektual dalam 

sejraah perkembangan islam di Indonesia. Singkatnya, penelitian ini membuka 

pintu dan semoga pitu darurat bagi dikursus yang lebih luas tentang 

kepemimpinan ulama, pendidikan islam dan tranformai masyarakat berbasis nilai 

nilai keislaman. 
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